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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah sebuah alat komunikasi antara manusia dengan 
manusia lainnya yang berupa bunyi atau gerakan. Bahasa terdiri dari kata 
dan kumpulan kata-kata yang menjadi sebuah kalimat untuk 
mengungkapkan isi hati, maksud dan tujuan suatu kaum. 
Bahasa mempunyai fungsi yang sangat besar yaitu sebagai media 
komunikasi antar individu, ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya. 
Bahkan untuk bahasa Arab tidak hanya seperti itu, tetapi ada fungsi 
tambahan yaitu sebagai bahasa agama yang digunakan oleh setiap muslim 
untuk beribadah.1 
Bahasa Arab merupakan bahasa pertama dan tertua di dunia yang 
menduduki posisi sangat penting, terutama bagi umat muslim didunia 
karena bahasa arab juga merupakan bahasa terbaik dan bahasa Al-Qur’an. 
Bahkan dalam kehidupan umat muslim sehari-hari kita sering 
menggunakannya seperti halnya dalam mengerjakan solat, berdoa sebelum 
memulai segala sesuatu, dzikir dan lain sebagainya. Melihat begitu 
pentingnya bahasa Arab bagi umat muslim di berbagai negara termasuk di 
Indonesia, maka dianjurkan bagi seluruh umat muslim untuk mempelajari 
dan memahaminya. Namun pada umumnya masalah dan kesulitan dalam 
mempelajari bahasa Arab sampai saat ini banyak terjadi di kalangan 
lembaga pendidikan. 
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Mengingat sedikitnya lembaga pedidikan yang mengajarkan 
bahasa Arab dibandingkan dengan bahasa asing lainnya di negeri yang 
mayoritas penduduknya muslim dan populasi muslim terbesar di dunia 
saat ini. Tidak perlu diragukan lagi, memang sepantasnya seorang muslim 
mencintai bahasa Arab dan berusaha menguasainya. 
Untuk menunjang pemahaman bahasa Arab tentu dibutuhkan 
sebuah pembelajaran bahasa. Kata pembelajaran berasal dari kata “belajar” 
yang mendapat imbuhan pe-an, sedangkan “menurut witherington belajar 
merupakan perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai 
pola-pola respons yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 
pengetahuan dan kecakapan. Pendapat yang hampir sama juga 
diungkapkan oleh clow dan hilgard, menurut crow belajar adalah 
diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru, sedangkan 
menurut higard belajar adalah suatu proses dimana suatu prilaku muncul 
atau berubah karena adanya respon terhadap suatu situasi”.2 
Belajar bahasa Arab sangat memerlukan usaha dan motivasi yang 
kuat baik secara internal maupun ekstenal. Keberhasilan studi ini tidak hanya 
semata-mata atas ketepatan dan peran dari media yang dipakai tetapi juga 
tergantung sejauh mana usaha-usaha yang dilakukan oleh peserta didik dalam 
menindak lanjuti dan mengembangkan ilmu yang telah mereka terima.3 
Belajar bahasa Arab berbeda dengan belajar bahasa ibu, oleh 
karena itu prinsip dasar dalam mengajarnya pun harus berbeda, baik 
menyangkut metode, materi maupun pelaksaanaan pengajaranya. Dalam 
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pembelajaran bahasa arab mempunyai empat maharoh yaitu 
istima’(menyimak), kalam (berbicara), kitabah (menulis)  dan qiraah 
(membaca).  
Pembelajaran Bahasa Arab mempunyai banyak sekali yang sudah 
dikenal di Indonesia. Dan para pendidik dituntut agar dapat memilih dan 
menerapkan metode yang tepat, efektif, dan efisien dalam meningkatkan 
kemampuan berbahasa Arab peserta didik. Lembaga-lembaga pendidikan 
formal maupun nonformal telah memberlakukan pembelajaran Bahasa 
Arab tersebut. Melihat begitu pentingnya pembelajaran Bahasa Arab bagi 
peserta didik, maka sebagai pendidik harus maksimal dalam memberikan 
pembelajaran tersebut. Pendidik dapat mengajarkan Bahasa Arab dengan 
berbagai variasi metode yang telah ada, dengan metode yang variatif, 
inovatif, dan menyenangkan akan membuat peserta didik lebih menyukai 
dan memahami Bahasa Arab. 
Madrasah Aliyah Al-Ishlah adalah lembaga pendidikan formal 
tingkat SLTA yang diselenggarakan oleh Yayasan Al-Ishlah atau Pondok 
Pesantren Al-Ishlah. Secara formal, lembaga pendidikan ini mewakili 
wajah Pondok Pesantren Al-Ishlah, karena melalui lembaga inilah Pondok 
Pesantren Al-Ishah mengaktualisasikan visi dan misinya. Sebagai lembaga 
pendidikan Islam, MA Al-Ishlah mencoba mencari bentuk lembaga yang 
khas. Ia mencoba mensitesakan sistem pendidikan nasional dengan 
keunggulan Pondok Modern Gontor. Karena itu, selain menerapkan 
kurikulum nasional, MA Al-Ishlah juga berusaha mengintegrasikan 
kurikulum Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah (KMI) Gontor di dalamnya, 
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terutama hal-hal yang terkait pembelajaran bahasa Arab dan Inggris, 
pemanfaatan keduanya sebagai bahasa pengantar pembelajaran, dan 
pendidikan agama Islam pada umumnya. Beberapa kegiatan 
pengembangan diri juga sangat diperhatikan, baik yang dilaksanakan di 
lingkungan madrasah maupun pesantren. Semuanya diarahkan untuk 
membekali siswa dengan kecakapan yang sesuai dengan bakat dan 
minatnya, selain untuk variasi kegiatan di tengah kesibukan rutin belajar 
mereka.4 
Melihat latar belakang dari Madsarsah Aliyah Al-Ishlah Lamongan 
yang sistem pembelajarannya menganut atau mencontoh pondok modern 
Gontor, maka seperti kita ketahui dalam pembelajaran bahasa Arab 
terdapat kompetensi dasar dimana setelah pembelajaran siswa mampu 
berbicara, membaca dan menulis bahasa Arab dengan baik dan benar. Dan 
dalam pembelajaran Bahasa Arab banyak sekali metode yang digunakan 
termasuk salah satu metode yang penting dalam mencapai keberhasilan 
pembelajaran Bahasa Arab. Dengan metode yang tepat akan 
meminimalisir permasalahan yang telah ada di sekitar peserta didik, 
sehingga kondisi yang semulanya tidak menyenangkan menjadi 
menyenangkan. Ini juga salah satu tujuan pembelajaran di Madrasah 
Aliyah Al-Islah Lamongan untuk menggunakan Thoriqotul Mubasyiroh 
atau yang biasa disebut  metode langsung. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti melihat salah satu 
penerapan metode pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Islah 
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Lamongan, yaitu Metode Langsung (Al-Thariqah Al-Mubasyirah) untuk 
mengungkapkan apakah dengan model penggunaan Metode Langsung (Al-
Thariqah Al-Mubasyirah) dapat meningkatkan kemampuan proses belajar 
Bahasa Arab siswi. Dalam Metode Langsung (Al-Thariqah Al-
Mubasyirah) peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran bahasa Arab. 
Sedangkan guru berperan sebagai pembimbing atau pemberi materi 
dengan menggunakan media pembelajaran yang bersifat penunjang. Dan 
Metode Langsung ini muncul akibat ketidakpuasan terhadap hasil 
pengajaran bahasa dengan metode gramatika terjemah dikaitkan dengan 
tuntutan kebutuhan nyata di masyarakat. 
 Dari latar belakang tersebut di atas maka peneliti dalam penelitian 
ini mengambil judul “ Penerapan Metode Langsung (Al-Thariqah Al-
Mubasyirah)  Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Siswa Kelas XI 
Di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Lamongan“. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
hendak dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan Metode Langsung (Al-Thariqah Al-Mubasyirah) 
dalam pembelajaran bahasa Arab pada siswi kelas XI di Madrasah 
Aliyah Al-Ishlah Lamongan? 
2. Apa faktor yang mendukung penerapan Metode Langsung (Al-Thariqah 
Al-Mubasyirah) dalam pembelajaran bahasa Arab pada siswi 
kelas XI di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Lamongan? 
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3. Apa faktor yang penghambat penerapan Metode Langsung (Al-
Thariqah Al-Mubasyirah)  dalam  pembelajaran bahasa Arab pada siswi 
kelas XI di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Lamongan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan 
utama pada penelitian ini adalah :  
1. Untuk mendeskripsikan penerapan Metode Langsung (Al-Thariqah Al-
Mubasyirah) dalam pembelajaran bahasa Arab pada siswi kelas XI di 
Madrasah Aliyah Al-Ishlah Lamongan.  
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung penerapan 
Metode Langsung (Al-Thariqah Al-Mubasyirah) dalam pembelajaran 
bahasa Arab pada siswi kelas XI di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 
Lamongan. 
3. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menghambat penerapan 
Metode Langsung (Al-Thariqah Al-Mubasyirah) dalam pembelajaran 
bahasa Arab pada siswi kelas XI di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 
Lamongan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian tersebut, diharapkan dapat memberi 
manfaat bagi praktisi pendidikan bahasa Arab yang sedang mengkaji atau 
menimba ilmu. Adapun manfaat dari penelitian ini, terbagi menjadi 
manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis : 
a. Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pengembangan teori 
belajar pembelajaran. 
b. Dapat mengembangkan dan menerapkan langkah-langkah 
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan Metode Langsung 
(Al-Thariqah Al-Mubasyirah). 
2. Manfaat Praktis : 
a. Bagi lembaga sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan 
konstribusi yang sangat berarti dalam peningkatkan proses 
pembelajaran disekolah. 
b. Bagi guru, diharapkan memperoleh atau menambah pengetahuan dan 
keterampilan dalam mengajar bahasa Arab dan meningkatkan 
profesionalisme guru. 
 
E. Penegasan Istilah 
1. Penerapan 
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 
penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut para ahi 
berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan 
mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lainnya untuk suatu 
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang 
telah terencana dan tersusun sebelumnya.5 
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Menurut Lukman Ali “penerapan merupakan mempraktekkan atau 
memasangkan”. Penerapan dapat juga diartikan sebagai pelaksanaan. 
Sedangkan Riant Nugroho “penerapan pada prinsipnya cara yang 
dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang dinginkan”.6 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 
bahwa penerapan adalah memprakterkan atau melaksanakan sesuatu 
berdasarkan teori. Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah bagaimana guru mempraktekkan metode langsung dalam 
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Ishlah.  
2. Metode Langsung (Al-Thariqah Al-Mubasyirah) 
Metode Langsung (Al-Thariqah Al-Mubasyirah) adalah salah satu 
metode pembelajaran yang menggunakan peragaan dan penjelasan 
guru digabungkan dengan latihan dan umpan balik peserta didik untuk 
membantu mereka mendapatkan pengetahuan dan keterampilan nyata 
yang dibutuhkan untuk pembelajaran lebih jauh.7 
Metode ini muncul akibat ketidakpuasan terhadap hasil pengajaran 
bahasa dengan metode gramatika terjemah dikaitkan dengan tuntutan 
kebutuhan nyata di masyarakat. Menjelang pertengahan abad ke-19, 
hubungan antar negara di Eropa mulai terbuka sehingga menyebabkan 
adanya kebutuhan untuk bisa saling berkomunikasi aktif di antara mereka. 
Untuk itu mereka membutuhkan cara baru belajar bahasa kedua, karena 
metode yang ada dirasa tidak praktis dan tidak efektif. Maka pendekatan-
pendekatan baru mulai dicetuskan oleh para ahli bahasa Jerman, Inggris, 
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Prancis, dan lain-lain, yang membuka jalan bagi lahirnya metode baru yang 
disebut Metode Langsung. Di antara para ahli itu adalah Francois Gouin 
(1880-1992) seorang guru bahasa Latin dari Prancis yang mengembangkan 
metode berdasarkan pengamatannya pada penggunaan bahaa ibu oleh 
anak-anak. Metode ini memperoleh populatitas pada awal abad ke-20 di 
Eropa dan Amerika. Pada waktu yang sama, metode ini juga digunakan 
untuk pengajaran bahasa arab, baik di negeri Arab maupun di negeri-negeri 
Islam di Asia termasuk Indonesia.8 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas peneliti 
menyimpulkan bahwa Metode Langsung (Al-Thariqah Al-Mubasyirah) 
ialah menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran sedangkan guru 
hanya sebagai pembimbing atau pemberi materi saja dengan 
menggunakan media pembelajaran sebagai penunjang. 
3. Pembelajaran Bahasa Arab 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dengan 
peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Menurut Rusman pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri 
atas berbagai komponen yang saling berhubungan antara satu dengan 
yang lainnya. Komponen tersebut ialah : tujuan, aspek, metode dan 
evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan 
oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model pembelajaran 
apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 9 
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Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pembalajaran bahasa 
Arab peneliti mengambil kesimpulan bahwa pembelajaran ialah 
kegiatan interaksi antara peserta didik dengan pendidik pada 
lingkungan belajar. 
 
F. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab, yaitu:  
1. Bab I Pendahuluan, yang di dalamnya memuat: Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 
Penegasan Istilah, dan Sistematika Pembahasan. 
2. Bab II Kajian Pustaka, yang di dalamnya meliputi: Pengertian 
Pembelajaran Bahasa Arab, Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab, 
Pendekatan Pembelajaran Bahasa Arab dan pengertian Metode 
Langsung dalam Pembelajaran Bahasa Arab serta kelebihan dan 
kekurangan dari Metode Langung. 
3. Bab III Metode Penelitian, yang di dalamnya memuat: Jenis Penelitian, 
Lokasi Penelitian, Informan Penelitian, Metode Penelitian, Teknik 
Pengambilan Data dan Teknik Analisis Data. 
4. Bab IV Hasil Penelitian yaitu, menyajikan data dari hasi penelitian 
yang didapatkan selama proses penelitian itu berlangsung’ 
5. Bab V Penutup, yang di dalamnya memuat: kesimpulan dari 
pembahasan hasil penelitian dan saran-saran. 
 
 
